
Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 

 Jurnal Ners Volume 9 Nomor 3 Tahun 2025 Halaman 5234 - 5242 

JURNAL NERS 
Research & Learning in Nursing Science 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners 

 

PREVALENSI KENGANTUKAN BERLEBIH DI SIANG HARI (EXCESSIVE 

DAYTIME SLEEPINESS) PADA LANSIA 

 
Hadi Mustapa

1, 
Ollyvia Freeska Dwi Marta

2
  , Nur Aini

3
, Erma Wahyu Mashfufa

4
, Tutu April 

Ariani
5
 

1,2,3,4,5
 Nursing Department, Faculty of Health Sciences, University of Muhammadiyah Malang, Indonesia 

ollyvia@umm.ac.id 
 

 

Abstrak 

Kebiasaan tidur yang tidak baik dan gangguan tidur dapat meningkatkan resiko terjadinya berbagai macam 

penyakit dan kematian. Angka kejadian kengantukan berlebihan di siang hari (excessive daytime sleepiness) 

yang tinggi dan korelasinya bervariasi pada lansia terutama yang tinggal di lingkungan komunitas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prevalensi kengantukan berlebih di siang hari pada lansia dan 

faktor yang mempengaruhinya. Design penelitian adalah cross-sectional study, dan sampel diambil dengan 

teknik consecutive sampling. Data demografi terkait usia, jenis kelamin, lama tinggal di panti, konsumsi 

kafein, indeks massa tubuh, dan riwayat penyakit. Untuk mengukur kengantukan berlebih pada lansia, peneliti 

menggunakan the Epworth Sleepiness Scale (ESS). Penelitian ini melibatkan 70 lansia dari panti wreda di 

Malang, Jawa Timur. Rata-rata usia responden adalah 75.41±9.50 tahun, dengan mayoritas responden adalah 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 78,57%. Responden memiliki lama tinggal di panti selama rata-rata 

3.03±3.37 tahun. Indeks Massa Tubuh (IMT) lansia adalah 21.8±4.2 kg/m
2
 dan berada pada kategori normal. 

Sebanyak 54,29% lansia memiliki berbagai macam riwayat penyakit seperti hipertensi, diabetes mellitus, dll. 

Prevalensi kejadian kengantukan berlebih pada lansia adalah sebesar 5.71% sedangkan mayoritas lansia tidak 

mengalami kengantukan berlebih di siang hari (66%). Kantuk berlebih pada lansia perlu ditangani dengan 

berbagai macam strategi penanganan yang konprehensif dan sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

hidup lansia. 

Kata Kunci: Kengantukan Di Siang Hari, Lansia, Prevalensi. 

Abstract 

Poor sleep habits and sleep disorders can increase the risk of various diseases and death. The incidence of 

excessive daytime sleepiness is high and its correlates vary in the elderly, especially those living in community 

settings. The aim of this study was to identify the prevalence of excessive daytime sleepiness in the elderly and 

its influencing factors. The research design was a cross-sectional study, and the sample was taken by 

consecutive sampling technique. Demographic data related to age, gender, length of stay in the nursing home, 

caffeine consumption, body mass index, and medical history. To measure excessive sleepiness in the elderly, 

we used the Epworth Sleepiness Scale (ESS). This study involved 70 elderly people from a nursing home in 

Malang, East Java. The average age of respondents was 75.41±9.50 years, with the majority of respondents 

being female as much as 78.57%. Respondents had an average length of stay of 3.03±3.3 years. Body Mass 

Index (BMI) of the elderly is 21.8± 4.2 kg/m2 and is in the normal category. A total of 54.29% of the elderly 

had various histories of diseases such as hypertension, diabetes mellitus, etc. The prevalence of excessive 

sleepiness in the elderly was 5.71% while the majority of elderly did not experience excessive sleepiness 

during the day (66%). Excessive sleepiness in the elderly needs to be addressed with a variety of 

comprehensive treatment strategies and is very important to improve the quality of life of the elderly. 

Keywords: Daytime Sleepiness, Elderly, Prevalence. 
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PENDAHULUAN 

Sistem fisiologis yang berulang 

digambarkan oleh circadian rythms, yang memiliki 

siklus kira-kira 24 jam. Organisme hidup memiliki 

circadian rythms, yang diatur oleh siklus siang dan 

malam yang berulang, yang memungkinkan tubuh 

memprediksi dan merespons secara efisien 

terhadap perubahan lingkungan mereka (Aziz et 

al., 2024; Nahmias & Androulakis, 2021). 

Circadian rythms, atau "jam" internal yang 

mengontrol berbagai proses fisiologis, banyak 

berubah sepanjang hidup seseorang. Karena 

perubahan dalam siklus tidur-bangun mereka 

karena usia, orang dewasa muda cenderung 

menjadi orang "malam hari", sementara orang 

dewasa yang lebih tua cenderung menjadi orang 

"pagi” (McMahon et al., 2021). Kualitas hidup dan 

kesehatan fisik yang lebih buruk berkaitan dengan 

gangguan circadian rythms pada orang dewasa 

(Stallings et al., 2022). Mereka yang memiliki 

ketidaksesuaian antara fase circadian dan 

preferensi diurnal melaporkan lebih banyak 

masalah tidur seperti kantuk berlebihan di siang 

hari dan/atau gejala insomnia kronis, yang 

memengaruhi fungsi di siang hari. (Luca & van 

den Broecke, 2020; Overton et al., 2022).  

Perubahan circadian rythms pada lansia 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 

penuaan menyebabkan ritme sirkadian menjadi 

kurang sensitif terhadap cahaya, yang berarti 

paparan cahaya yang lebih kuat diperlukan untuk 

penyerapan yang sesuai dengan siklus lingkungan. 

Pola tidur orang lanjut usia berubah, yang sering 

menyebabkan fragmentasi tidur dan peningkatan 

kesulitan pulih dari gangguan seperti jet lag (Li et 

al., 2024). Studi menunjukkan bahwa faktor yang 

ditularkan melalui darah yang bergantung pada 

usia dapat mengubah ritme sirkadian perifer, 

mempengaruhi ekspresi gen yang terkait dengan 

stres oksidatif dan biosintesis kolesterol. 

Perubahan ini dapat menyebabkan hilangnya ritme 

dalam proses biologis penting, yang berdampak 

pada kesehatan secara keseluruhan (Schwarz et al., 

2023). Individu dengan gangguan kognitif ringan 

(MCI) lebih mengalami masalah dengan ritme 

sirkadian, yang menghubungkan perubahan ini 

dengan defisit neurokognitif. Intervensi yang 

bertujuan untuk memulihkan keteraturan sirkadian 

dapat membantu mengurangi penurunan kognitif 

yang terkait dengan penuaan dan penyakit 

neurodegeneratif (Keihani et al., 2023). 

Kantuk berlebihan di siang hari (Excessive 

Daytime Sleepiness/ EDS) adalah kondisi yang 

sangat umum dan dikaitkan dengan banyak 

morbiditas (L. Wang et al., 2020). EDS dapat 

disebabkan oleh banyak hal, termasuk tidur yang 

tidak memadai, gangguan pernapasan saat tidur, 

gangguan circadian rythms tidur-bangun, dan 

gangguan sentral hipersomnolen seperti 

narkolepsi, hipersomnia idiopatik, dan sindrom 

Kleine-Levin (Gandhi et al., 2021). Kantuk pada 

siang hari dan durasi tidur yang lama lebih 

berhubungan dengan depresi pada orang dewasa 

yang lebih tua dibandingkan dengan insomnia; 

namun, hubungan antara depresi dan insomnia 

tidak signifikan ketika mempertimbangkan 

kecemasan (Lai et al., 2020).  

Kengantukan berlebih di siang hari 

merupakan permasalahan yang sering terjadi 

diantara lansia, yang bisa mempengaruhi 

kesehatan mereka serta kualitas hidup dari lansia 

itu sendiri. Hampir separuh lansia di atas 65 tahun 

yang tinggal di rumah tidak puas dengan kualitas 

tidur mereka, dan hampir dua pertiga orang tua 

yang tinggal di fasilitas panti jompo mengalami 

masalah tidur (Silva et al., 2021). Faktor seperti 

usia, jenis kelamin, dan komorbiditas metabolik 

dan psikiatris merupakan penyebab kualitas tidur 

yang buruk, kantuk berlebihan di siang hari, dan 

insomnia pada orang tua (Hwang et al., 2023). 

Pada penelitian sebelumnya prevalensi kantuk 

berlebihan di siang hari tinggi dan korelasinya 

bervariasi pada orang tua yang tinggal di 

lingkungan komunitas. Sebanyak 3.987 orang tua 

dengan usia rata-rata 76,6 6,7 tahun dengan hasil 

53,8% pada orang tua yang berusia   75 tahun, 

dan 57,1% pada lansia perempuan (Huang et al., 

2024). Pada tahun 2018 di Tiongkok juga 

ditemukan bahwa prevalensi EDS pada lansia 

mencapai 9,3% dari 4845 peserta, 8,3% pada 

perempuan dan 10,6% pada laki laki (Cai et al., 

2024; Ren et al., 2024). 

Kantuk di siang hari yang berlebihan 

(EDS) pada lansia merupakan masalah yang 

signifikan yang dapat memberikan dampak yang 

besar pada kesehatan fisik seperti penurunan 

fungsi kognitif, demensia, penurunan mobilisasi, 

resiko jatuh, serta kesehatan mental lansia itu 

sendiri. Hal ini akan mempengaruhi kualitas hidup 

lansia secara keseluruhan. Berdasarkan uraian 

penjelasan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis prevalensi kengantukan di siang hari 

pada lansia. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

adalah cross-sectional study. Peneliti juga telah 

mengajukan uji kelayakan etik dan telah disetujui 

oleh komite penelitian dan etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang 

(UMM) Nomor E.5.a/277/KEPKUMM/X/2024.

 Pengumpulan data dilakukan dari dari bulan 

September sampai dengan Oktober 2024 di panti 

wreda di Malang, Jawa Timur. Sampel dihitung 

dengan menggunakan software G*Power 3.1.9.7, 

dengan medium effect size= 0.35 (Kelvin, 2013), 

p-value= 0.05, dan power 80%. Berdasarkan hasil 

perhitungan sampel yang diperoleh minimal 61 

partisipan, kemudian peneliti menambahkan drop 

out sebasar 15% sehingga total sampel menjadi 70 

responden untuk menghindari kehilangan tindak 

lanjut dari para responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. 
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 Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode consecutive sampling, yaitu 

dimana semua individu yang memenuhi kriteria 

inklusi diikutsertakan secara berurutan sampai 

jumlah sampel yang diinginkan tercapai. Kriteria 

sampel yang akan berpartisipasi yaitu, responden 

lansia sudah berusia > 45 tahun berdasarkan World 

Health Organization (WHO, 2023), lansia yang 

telah tinggal di Panti selama > 1 bulan, lansia yang 

kooperatif, serta lansia yang bersedia menjadi 

responden penelitian. Responden yang yang 

sedang dalam kondisi kritis/ sakit berat dan lansia 

yang sedang mengalami dimensia berat masuk ke 

dalam kategori kriteria eksklusi dalam penelitian 

ini. 

 Peneliti mengumpulkan data 

biososiodemografi (termasuk usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan dan pekerjaan). Peneliti menilai  

Kengantukan berlebih di siang hari/ Excessive 

Daytime Sleepiness (EDS) dengan kuesioner 

Epworth Sleepiness Scale (ESS). ESS yang 

dikembangakna oleh Johns pada tahun 1991, 

adalah alat ukur yang biasa digunakan untuk 

mengukur tingkat kantuk selama siang hari (Johns, 

1991). ESS ini terdiri dari delapan pertanyaan 

yang menentukan kemungkinan seseorang tertidur 

selama aktivitas tertentu, seperti membaca atau 

menunggu di lalu lintas. Setiap item diberi skor 

pada skala 0 (tidak ada peluang tidur siang) hingga 

3 (peluang besar untuk tidur siang) dengan total 

skor pada rentang  0 sampai 24 (Okudur & Soysal, 

2021). Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa item ESS versi bahasa 

Indonesia valid (r ≥ 0,4), dan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa ESS dapat diandalkan. Pada 

penelitian ini juga lansia dengan total skor ESS 

>10 dikategorikan mengalami kantuk berlebihan di 

siang hari (Bambangsafira & Nuraini, 2017; Marta 

et al., 2020). 

 Peneliti mengumpulkan data dengan 

mengunjungi panti dan meminta lansia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Setelah 

mendapatkan persetujuan dari peserta, kuesioner 

data biososiodemografi dan ESS akan diisi oleh 

peneliti dengan melakukan wawancara secara 

langsung pada tiap-tiap lansia. Parameter 

sosiodemografi dijelaskan menggunakan statistik 

deskriptif, seperti distribusi frekuensi, persentase, 

mean, dan standar deviasi. Nilai p sebesar 0,05 

atau kurang dianggap signifikan dalam semua 

analisis statistik. Pada uji korelasi spearman juga 

akan terlihat nilai signifikasinya. Seluruh data 

dianalisis dengan mengguanakan SPSS versi 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lansia yang menjadi responden memiliki 

rerata usia 75.41±9.50 tahun, dengan mayoritas 

sampel berada pada kategori usia lanjut tua. 

Perempuan merupakan 78,57% dari semua peserta 

penelitian. Rata-rata partisipan sudah lama tinggal 

di panti 3.03±3.37 tahun. Rata-rata indeks massa 

tubuh (IMT) responden adalah 21.8±4.2 kg/m
2
. 

Sebanyak 31.43% lansia mengkonsumsi kopi dan 

52,86% lansia yang mengkonsumsi teh. Ada 

sebanyak 54,29% lansia yang memiliki berbagai 

macam riwayat penyakit (Tabel 1). 

Responden yang tidak mengalami kantuk 

di siang hari ditemukan sebanyak 94.29% dan 

yang mengalami kantuk siang hari ada sebanyak 

5.71% dengan rata-rata skor ESS sebesar 

3.40±4.50.  

Tabel 1. Karakterisik biososiodemografi pasien dan hubungannya dengan EDS 

Karakteristik Responden Mean±SD N (%) Signifikansi 

 

Usia (tahun)   75.41±9.50  0.896
#
 

Kategori Usia Pralansia (45-59)  56.4±2.9 5 (7.14)   

 Lansia (>60)  76.88±8.17 65 (92.86)   

IMT (kg/m
2
)   21.8±4.2  0.441

#
 

Lama tinggal di panti 

(tahun) 

  

3.03 (±3.37) 

 

0.401
#
 

Jenis kelamin    70 (100) 0.716
¥
 

 Laki- laki   15 (21.42)   

 Perempuan   55 (78.57)   

Konsumsi minuman 

berkafein 

    

  

 Kopi    0.959
¥
 

 Yes   22 (31.43)   

  1x/day  14 (20)   

  2-3x/day  2 (2.86)   

  1-2x/month  3 (4.29)   

  1x/week  3 (4.29)   

 No   48 (69.57)   

 Teh     0.526
¥
 

 Yes   37 (52.86)   

  1x/day  24 (34.29)   

  2-3x/day  7 (10)   

  1-2x/month  3 (4.29)   

  1x/week  3 (4.29)   

 No   33 (47.14)   
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Riwayat penyakit
¥
     0.432 

 Hipertensi   17 (24.29) 0.878 

 Diabetes Mellitus   17 (24.29) 0.878 

 Stroke    2 (2.86) 0.099 

 Asam Urat    8 (11.43) 0.430 

 Penyakit jantung   3 (4.29) 0.074 

 Asma    1 (1.43) 0.113 

 Gastritis    1 (1.43) 0.113 

 Hiperlipidemia   1 (1.43) 0.113 

 None   32 (45,71)  

Catatan: 
#
Spearman Rho correlation test, 

¥
Mann Whitney U Test, Standar deviasi (SD), Jumlah total (n). 

Tabel 2. Prevalensi kengantukan berlebih pada responden lansia (n=70) 
Variabel Mean ± SD N (%) 

ESS  3.40 ±4.50  

 
Tidak mengantuk berlebih di siang hari   66 (94.29) 

 
Mengantuk berlebih di siang hari   4 (5.71) 

Catatan: Standar deviasi (SD), Jumlah total (n) 

 Berdasarkan hasil analisis, data 

biososiodemografi responden, didapatkan tidak 

ada yang berpengaruh terhadap kengantukan 

berlebih di siang hari pada lansia. Lansia yang 

menjadi responden dalam penelitian ini mayoritas 

tidak mengalami kengantukan berlebih pada siang 

hari.  

 Prevalensi kengantukan berlebih pada siang 

hari, diperkirakan lebih tinggi pada mereka orang 

dewasa dengan diabetes (30,6%) dibandingkan 

dengan yang tidak menderita diabetes (26,3%) 

(Yusuf et al., 2022). Rasa kantuk berlebihan di 

siang hari merupakah keluhan umum yang terjadi 

pada penderita diabetes tipe 1 jangka panjang 

karena adanya gangguan tidur di malam hari, 

sedangkan pada pasien yang menderita diabetes 

tipe 2 dikaitkan dengan variabel seperti kurangnya 

pengasuh, penilaian kesehatan diri yang buruk, dan 

pendapatan keluarga yang tidak memadai. 

(Alanazi, 2022; Denic-Roberts et al., 2016; Kara & 

Kılıç, 2015). Dalam penelitian ini, prevalensi 

kengantukan berlebih di siang hari adalah sebesar 

5.71% dan hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakuan oleh Ren et al. (2024), dimana pada 

penelitian tersebut prevalensinya sebesar 9.3% 

pada keseluruhan sampel dan lebih banyak terkena 

adalah mereka lansia yang berjenis kelamin laki-

laki (Ren et al., 2024).Kengantukan berlebih pada 

mereka yang dewasa merupakan sebuah 

permasalahan yang Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Bixler et al., (2005)  menyatakan 

bahwa depresi, indeks massa tubuh, usia, durasi 

tidur, penyakit kronis seperti diabetes, merokok, 

dan sleep apnea, merupakan faktor resiko 

terjadinya kengantukan berlebih di siang hari. 

Faktor ini akan semakin ditunjang ketika 

seseorang sudah lanjut usia dan memiliki penyakit 

serta masalah kesehatan lainnya (Di et al., 2022).  

 Salah satu masalah kesehatan yaitu obesitas, 

yang ditunjukkan dengan hasil pengukuran IMT 

lebih dari 25 kg/m2, dikaitkan dengan kantuk di 

siang hari yang berlebihan pada wanita lanjut usia, 

terutama pada kelompok usia 70-79 tahun (Liu et 

al., 2022). Pada penelitian lain juga ditemukan 

bahwa ada 39% pada lansia disertai hipertensi 

yang mengalami kantuk siang hari yang 

dipengaruhi oleh kelebihan berat badan 

(Uchmanowicz et al., 2019). Penelitiannya lainnya 

di Iran juga telah menemukan bahwa ada korelasi 

positif yang signifikan antara rasa kantuk di siang 

hari dengan IMT (r=0,170, P=0,002) (Miri et al., 

2021). Semua gangguan tidur dan karakteristik 

tidur dapat diwariskan, banyak dasar genetiknya 

telah ditemukan dalam Genome-Wide Association 

Study (GWAS) skala besar terbaru, terutama dari 

penelitian orang dewasa keturunan Eropa dari UK 

Biobank. Beberapa gen yang sama, termasuk gen 

FTO terlibat dalam GWAS tidur dan obesitas. 

Selain itu, tidak ada korelasi antara obesitas dan 

skor poligenik yang terdiri dari sinyal GWAS ciri-

ciri tidur. Korelasi genetik genomik sederhana 

antara tidur dan obesitas dapat dikaitkan dengan 

pleiotropi yang luas dalam SNP, yang tidak 

memiliki korelasi yang signifikan dengan kedua 

karakteristik tersebut daripada sinyal GWAS. 

Hasil penelitian lainnya menunujukkan bahwa 

insomnia memiliki dampak yang signifikan pada 

orang dengan BMI yang lebih tinggi, dan 

sebaliknya, orang dengan BMI yang lebih tinggi 

mengalami dengkur dan kantuk di siang hari. 

Selain itu, efek dua arah antara tidur siang dan 

durasi tidur dapat terjadi pada orang yang obesitas 

(Dashti & Ordovás, 2021).   

 Penurunan Slow-Wave Sleep (SWS) 

ditemukan pada lansia dapat meningkatkan rasa 

kantuk di siang hari walaupun hanya memberikan 

efek minor pada fungsi siang hari yang berbeda 

dari efek subtansial usia (Groeger et al., 2014). 

Dalam kasus orang tua yang kognitifnya normal, 

ada korelasi antara penurunan jumlah gelombang 

lambat tidur dan peningkatan cairan serebrospinal 

yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

sebelum deposit amyloid, tingkat soluble brain 

mungkin meningkat sebagai akibat dari gangguan 
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tidur (Varga et al., 2016). Fragmentasi tidur yang 

disebabkan oleh menopause dapat menyebabkan 

rasa kantuk di siang hari dan berdampak negatif 

pada kinerja saraf, dengan peningkatan kadar 

estradiol yang disertai kegagalan perhatian. Tidur 

terfragmentasi dengan delapan jam tidur tidak 

cukup untuk menjaga dari rasa kantuk (Grant et 

al., 2020). Menurut self-reported daytime 

sleepiness, 42 genetic loci significantly contribute. 

Mereka dibagi menjadi dua subtype dominan: 

sleep propensity dan sleep fragmentation (Wang et 

al., 2019). 

 Lansia yang mengalami insomnia juga 

kemungkinan akan mengalami kantuk siang hari 

karena sering dianggap sebagai konsekuensi dari 

insomnia, salah satu gangguan tidur yang paling 

umum terjadi pada orang tua (Lai et al., 2020; 

Patel et al., 2018). Lansia yang memiliki penyakit 

kronis seperti diabetes memiliki pola tidur dan 

bangun yang berbeda, hal ini bertujuan untuk 

membantu diri mereka untuk mengelola penyakit 

kronis yang dialami (Zhang et al., 2019). Pasien 

dengan diabetes mellitus memerlukan penanganan 

baik dengan pendekatan farmakologis dan non 

farmakologis. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Wardani & Kristinawati, 2025) mendapatkan 

hasil bahwa salah satu intervensi yaitu Swedish 

massage dapat efektif dalam meningkatkan 

kualitas tidur mereka. Penelitian lainnya juga 

menyatakan bahwa lansia yang mengikuti senam 

bisa mengatasi masalah tidurnya dengan 

meningkatnya kualitas tidurnya (Zahlimar & 

Budiman, 2025). 

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu sebagai 

penelitian yang melibatkan lansia di panti wreda 

dengan meneliti variabel prevalensi kengantukan 

berlebih di siang hari pada lansia. Penelitian ini 

memiliki kekurangan diantaranya adalah karena 

menggunakan desain penelitian cross-sectional 

yang hanya menggambarkan prevalensi atau 

karakteristik tertentu dalam populasi sehingga 

tidak dapat mengetahui sebab akibat dari kedua 

variabel. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menambahkan jumlah sampel dan pemilihat 

cohort study sebagai desain penelitian. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan bahwa prevalensi lansia 

dalam hal kengantukan berlebih di siang hari 

dalam angka yang memerlukan perhatian. Hasil 

demografi menunjukkan tidak ada hubungan 

antara karakteristik demografi dengan 

kengantukan berlebih di siang hari. Terdapat 

beberapa hal yang mempengaruhi kantuk siang 

hari pada lansia seperti tingginya usia, penurunan 

Slow-Wave Sleep (SWS), dan fragmentasi tidur. 
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